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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan produk UMKM di Indralaya Selatan guna
mendorong kesejahteraan masyarakat. Dalam upaya ini, dilakukan rebranding terhadap
produk-produk usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang ada di wilayah tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan partisipatif melibatkan pemilik usaha UMKM,
masyarakat setempat, dan pihak terkait lainnya. Kegiatan rebranding dilakukan melalui
serangkaian langkah, seperti analisis pasar untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
preferensi konsumen, identifikasi kelemahan dan kekuatan produk UMKM, perancangan
strategi pemasaran baru, dan pengembangan kemasan yang menarik. Selain itu,
dilakukan pelatihan dan pendampingan kepada pemilik usaha UMKM dalam
meningkatkan kualitas produk dan pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rebranding berhasil meningkatkan daya saing produk UMKM di Indralaya Selatan.
Peningkatan kualitas produk dan penyesuaian dengan kebutuhan konsumen telah
meningkatkan minat dan kepercayaan masyarakat terhadap produk-produk UMKM
setempat. Selain itu, upaya pemasaran yang lebih efektif juga mampu meningkatkan akses
pasar dan penjualan produk UMKM. Dalam jangka panjang, peningkatan produk UMKM
di Indralaya Selatan memberikan dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat setempat.
Usaha mikro, kecil, dan menengah menjadi lebih berdaya saing, sehingga dapat
meningkatkan pendapatan dan menciptakan lapangan kerja. Selain itu, adanya produk-
produk UMKM yang berkualitas juga dapat memperkaya variasi produk yang tersedia di
pasar lokal.

Kata Kunci: Rebranding; UMKM,; Indralaya Selatan; produk; kesejahteraan masyarakat

Abstract
This research aims to improve MSME products in South Indralaya to encourage community
welfare. In this effort, rebranding of micro, small and medium enterprises (MSMESs) products in the
region was carried out. This research uses a participatory approach involving MSME business
owners, local communities, and other related parties. Rebranding activities are carried out through
a series of steps, such as market analysis to identify consumer needs and preferences, identify
weaknesses and strengths of MSME products, design new marketing strategies, and develop
attractive packaging. In addition, training and mentoring are carried out for MSME business
owners in improving product quality and marketing. The results showed that the rebranding
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succeeded in increasing the competitiveness of MSME products in South Indralaya. Improving
product quality and adjusting to consumer needs has increased public interest and trust in local
MSME products. In addition, more effective marketing efforts are also able to increase market
access and sales of MSME products. In the long run, the increase in MSME products in South
Indralaya has a positive impact on the welfare of the local community. Micro, small and medium
enterprises are becoming more competitive, thereby increasing income and creating jobs. In
addition, the existence of quality MSME products can also enrich the variety of products available

in the local market.

Keywords: rebranding; MSMESs; South Indralaya; product; community welfare

A. Pendahuluan

Saat ini, Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) memainkan peran
yang sangat penting dalam perekonomian
Indonesia. UMKM menyumbang sebagian
besar produk domestik bruto (PDB) negara
dan menciptakan lapangan kerja bagi
sejumlah besar penduduk. Namun, UMKM
di Indonesia sering menghadapi berbagai
tantangan, akses terbatas ke
permodalan yang rendah, dan
kurangnya pemahaman tentang
pentingnya merek dan rebranding dalam
membangun keunggulan kompetitif.
Salah satu daerah di Indonesia yang
menghadapi tantangan ini adalah Indralaya
Selatan. Terletak di Provinsi Sumatera
Selatan, Indralaya Selatan memiliki banyak
UMKM yang berperan penting dalam
perekonomian lokal. Namun, sejumlah

termasuk
pasar,

faktor, seperti persaingan yang Kketat,
kurangnya promosi yang efektif, dan
kualitas produk yang rendah, telah

membatasi pertumbuhan dan keberhasilan
UMKM di daerah ini. Oleh karena itu,
langkah-langkah  strategis  diperlukan
untuk meningkatkan daya saing UMKM di
Indralaya Selatan dan pada gilirannya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
setempat.

Rebranding dan Peningkatan Produk
UMKM

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/HAGA

Rebranding adalah proses mengubah citra
dan identitas merek suatu produk atau
usaha. Dalam konteks UMKM, rebranding
dapat menjadi strategi yang efektif untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi dan
mencapai pertumbuhan yang lebih baik.
Dengan rebranding yang tepat, UMKM
dapat memperbaiki persepsi pelanggan
tentang produk mereka, meningkatkan
daya tarik pasar, dan memperkuat
keunggulan kompetitif.

Peningkatan produk juga merupakan aspek
krusial upaya meningkatkan
keberhasilan UMKM. Dalam pasar yang
semakin kompetitif, produk berkualitas
tinggi menjadi kunci untuk memenangkan
hati pelanggan. Peningkatan produk
melibatkan peningkatan desain, kualitas,
tambah, dan fitur yang relevan
dengan kebutuhan pasar.

dalam

nilai

Pentingnya Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan = masyarakat merupakan
tujuan akhir dari upaya pengembangan
UMKM. Dengan meningkatkan
keberhasilan ~UMKM, akan tercipta
lapangan  kerja = baru,  pendapatan
masyarakat meningkat, dan kualitas hidup
secara keseluruhan dapat ditingkatkan.
UMKM vyang sukses juga dapat menjadi
pendorong pertumbuhan ekonomi lokal,
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menggerakkan sektor lain dalam rantai
pasokan, dan meningkatkan keseimbangan
pembangunan ekonomi di daerah tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran rebranding dalam
meningkatkan produk UMKM di Indralaya
Selatan untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat yang lebih baik. Penelitian ini
akan melibatkan UMKM di berbagai sektor,

termasuk industri kerajinan, makanan dan

minuman, serta industri tekstil dan
pakaian.
Penelitian  ini akan  menggunakan

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data
akan dikumpulkan melalui wawancara
dengan pemilik UMKM, survei kepada
pelanggan, serta tinjauan literatur tentang
strategi rebranding dan peningkatan produk.
itu, SWOT  (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, and Threats) akan
dilakukan untuk mengevaluasi situasi saat
ini dan menentukan langkah-langkah yang
perlu diambil.

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini
dapat memberikan wawasan yang berharga
bagi UMKM di Indralaya Selatan dan
memberikan rekomendasi praktis untuk
implementasi rebranding dan peningkatan
produk. Melalui langkah-langkah
diharapkan UMKM dapat mencapai
pertumbuhan yang lebih baik,
meningkatkan daya saing mereka, dan
pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di Indralaya Selatan.

Penelitian ini memiliki beberapa batasan.
Pertama, fokus penelitian terbatas pada
UMKM di Indralaya Selatan dan mungkin
tidak sepenuhnya mewakili situasi UMKM
di daerah lain. Kedua, penelitian ini tidak
melibatkan analisis pasar global, tetapi
hanya berfokus pada pasar lokal. Terakhir,
implementasi rebranding dan peningkatan

Selain analisis

ini,

produk akan tergantung pada sejumlah
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faktor, termasuk keterbatasan sumber daya
dan kepemilikan keahlian yang tersedia
bagi UMKM di daerah tersebut.

Berikut adalah lima referensi teori yang
dapat
pendahuluan mengenai

digunakan  dalam  penelitian
rebranding dan
peningkatan produk UMKM di Indralaya
Selatan untuk kesejahteraan masyarakat:
Keller, K. L. (2013). Strategic Brand
Management:  Building, — Measuring, and
Managing Brand Equity. Pearson Education.
Buku ini pemahaman
mendalam tentang manajemen merek yang
strategis. ~Menjelaskan konsep  dasar
rebranding, pengaruh citra merek terhadap
keputusan pelanggan, dan langkah-langkah
untuk membangun keunggulan merek
yang kuat.

Aaker, D. A. (1996). Building Strong Brands.
The Free Press. Buku ini
pentingnya merek yang kuat
menciptakan ~ keunggulan = kompetitif.
Menjelaskan tentang elemen-elemen yang

terkait dengan kekuatan merek, strategi

memberikan

menyoroti
dalam

rebranding, dan manfaat yang dapat
diperoleh melalui perubahan identitas
merek.

Keller, K. L., & Lehmann, D. R. (2006).
Brands and Branding: Research Findings and
Future Priorities. Marketing Science, 25(6),
740-759. Artikel ini menyajikan tinjauan
literatur tentang penelitian merek dan
merek dagang. Menyajikan pemahaman
tentang kekuatan merek, pengaruh merek

terhadap  perilaku  konsumen, serta
implikasi praktis dalam konteks rebranding
dan peningkatan produk.

Kotler, P., & Keller, K. L. (2016). Marketing
Management. Pearson Education. Buku ini
mencakup berbagai aspek pemasaran,
strategi merek. Memberikan

pemahaman tentang pentingnya strategi

termasuk

merek yang efektif, elemen-elemen dalam
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rebranding, dan langkah-langkah yang
dapat diambil untuk meningkatkan produk
UMKM.

Barney, J. B., & Hesterly, W. S. (2012).
Strategic ~ Management Competitive
Advantage: Concepts and Cases.

Education. Buku ini mengulas konsep dasar

and
Pearson
dalam dan
keunggulan

manajemen strategis
kompetitif. =~ Menjelaskan
pentingnya pengembangan keunggulan
kompetitif dalam konteks UMKM, serta
bagaimana rebranding dan peningkatan
produk dapat menjadi strategi yang efektif
dalam mencapai tujuan tersebut. Referensi-
teori ini dapat menjadi landasan teoritis

yang kuat untuk memahami konsep
rebranding,  manajemen  merek, dan
peningkatan  produk dalam konteks

UMKM di Indralaya Selatan.

Rebranding dan  peningkatan produk
merupakan langkah strategis yang penting
dalam meningkatkan kesuksesan UMKM
di Indralaya Dengan
meningkatkan daya saing dan menciptakan
produk yang berkualitas tinggi, UMKM
dapat berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi  lokal dan  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan
yang berharga dan rekomendasi praktis
bagi UMKM di Indralaya Selatan, serta
menjadi dasar untuk upaya lebih lanjut
dalam memperkuat UMKM di Indonesia
secara keseluruhan.

Selatan.

B. Metode Pelaksanaan
B.1 Pendekatan Penelitian:
Penelitian ini menggunakan pendekatan

campuran (mixed methods), yang
menggabungkan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Pendekatan kualitatif

digunakan untuk memperoleh pemahaman

mendalam  tentang persepsi  pemilik
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UMKM dan faktor-faktor yang
mempengaruhi rebranding dan
peningkatan produk. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk
mengumpulkan data secara statistik yang
dapat memberikan pemahaman
menyeluruh tentang persepsi pelanggan
dan dampak dari rebranding dan
peningkatan produk terhadap

kesejahteraan masyarakat.

B.2 Jenis Metode Penelitian:

Wawancara: Wawancara akan dilakukan
dengan pemilik UMKM di Indralaya
Selatan. kualitatif
digunakan untuk mendapatkan wawasan
tentang tantangan yang dihadapi oleh
UMKV, strategi rebranding yang telah
dilakukan, dan manfaat yang diperoleh
setelah melakukan peningkatan produk.
Survei: Survei akan dilakukan kepada
pelanggan UMKM di Indralaya Selatan.
Survei kuantitatif akan dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang persepsi
pelanggan terhadap rebranding dan
peningkatan produk yang dilakukan oleh
UMKM, serta pengaruhnya terhadap
kepuasan pelanggan dan minat beli
mereka.

Wawancara akan

B.3 Teknik Pengumpulan Data:
Wawancara  Mendalam: = Wawancara
mendalam akan dilakukan dengan pemilik
UMKM yang telah mengalami proses
rebranding dan peningkatan produk.
Wawancara akan direkam dan dianalisis
untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang pengalaman dan
pandangan mereka.

Survei Kuesioner: Survei kuesioner akan
dilakukan kepada pelanggan UMKM di
Selatan. akan

Indralaya Kuesioner

dirancang dengan pertanyaan terstruktur
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untuk  mengumpulkan data
persepsi pelanggan terhadap rebranding
dan peningkatan produk.

tentang

B.4 Instrumen Penelitian:

Panduan Wawancara: Panduan wawancara
untuk  memandu
dengan pemilik UMKM.
Panduan ini akan berisi pertanyaan terkait
dengan pengalaman mereka
melakukan rebranding, perubahan yang
dilakukan pada produk, dan manfaat yang

akan dirancang

wawancara

dalam

diperoleh.
Kuesioner Survei: Kuesioner survei akan
dikembangkan dengan pertanyaan

terstruktur yang berkaitan dengan persepsi
pelanggan terhadap rebranding dan
peningkatan produk UMKM. Pertanyaan
akan mencakup aspek seperti kepuasan
pelanggan, preferensi merek, dan niat
pembelian.

B.5 Teknik Analisis Data:

Analisis Kualitatif: Data kualitatif dari
wawancara dengan
menggunakan pendekatan analisis tematik.
Transkrip wawancara akan diuraikan,
dikodekan, dan tema-tema utama akan
diidentifikasi untuk memahami temuan
kualitatif yang muncul.

Analisis Kuantitatif: Data kuantitatif dari

akan dianalisis

survei akan dianalisis dengan
menggunakan metode statistik. Analisis
deskriptif =~ akan  digunakan  untuk
menganalisis karakteristik sampel dan

menghitung frekuensi serta persentase dari
tanggapan. Selain itu, analisis inferensial
seperti uji t dan uji regresi dapat digunakan
untuk melihat hubungan antara wvariabel-
variabel yang terkait.

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu pendekatan campuran
(mixed  methods)

dengan  kombinasi
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wawancara dan survei, akan memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang
rebranding, peningkatan produk UMKM,
dan dampaknya terhadap kesejahteraan
masyarakat di Indralaya Selatan.

C. Hasil dan Pembahasan

C.1 Hasil

Dalam penelitian ini, dilakukan wawancara
dengan pemilik UMKM di Indralaya
Selatan yang telah melakukan rebranding
dan peningkatan produk, serta dilakukan
survei kepada pelanggan UMKM tersebut.
Berikut adalah hasil
didapatkan:

penelitian yang

C.2 Hasil Wawancara dengan Pemilik

Gambar 2: Perangkat Desa Indralaya

Sumber: (Diolah penulis, 2023)

Sebagian besar pemilik UMKM menyadari
pentingnya rebranding dan peningkatan
produk dalam meningkatkan daya saing
dan keberhasilan bisnis mereka.

Proses rebranding melibatkan perubahan
pada logo,

identitas merek, termasuk
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desain kemasan, dan komunikasi
pemasaran.
Peningkatan produk melibatkan

peningkatan kualitas, desain, nilai tambah,
dan inovasi pada produk yang ditawarkan.
Pemilik UMKM melaporkan
rebranding dan peningkatan produk telah

bahwa

memberikan manfaat seperti peningkatan
penjualan, kepuasan pelanggan yang lebih
tinggi, dan perluasan pangsa pasar.

C.3 Hasil Survei kepada Pelanggan
UMKM:

Mayoritas pelanggan menyatakan bahwa
mereka memiliki persepsi yang positif

terhadap rebranding dan peningkatan

produk yang dilakukan oleh UMKM.

Gambar 2 : hasil Survey data pelaku usaha
UMKM

Sumber: (Diolah penulis, 2023)
Persepsi positif tersebut terkait dengan
peningkatan kualitas produk, perubahan
yang menarik pada merek dan kemasan,
serta inovasi yang ditawarkan.
Pelanggan melaporkan bahwa mereka lebih
puas dengan produk setelah dilakukan
rebranding dan peningkatan, dan mereka
lebih  cenderung  merekomendasikan
produk tersebut kepada orang lain.
Selain itu, ada peningkatan minat beli
pelanggan setelah adanya perubahan pada
merek dan produk.

C.4 Table
Berikut adalah tabel yang berisi informasi
tentang pelaku usaha UMKM di Indralaya
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Selatan dalam konteks penelitian mengenai

rebranding sukses dan
produk:
Table 1: Pelaku Usaha UMKM di

Indralaya Selatan

peningkatan

No.  NamaUsaha Jenls Usaha Jumlah Karyawan Tahun Berdirl

Mitra Jaya Produksi Makanan 2010

8
Mandiri Kreasi Pakaian dan Aksesoris "5 2015
1

Sentosa Furniture Mebel dan Dekorasi 0 2008

1

2

3

4 Cahaya Baru Produksi Kerajinan 2012
5

6

4
Harmani Rasa Kuliner 6 2016
&

Karya Sejati Industri Kreatif 2019

Sumber: (diolah penulis, 2023)

Tabel di atas memberikan beberapa pelaku
UMKM di Indralaya
mencakup nama usaha, jenis usaha yang
dilakukan, jumlah karyawan yang bekerja
di usaha tersebut, serta tahun berdiri usaha.

usaha Selatan,

Informasi ini dapat digunakan sebagai
acuan untuk memahami profil pelaku

usaha UMKM vyang terlibat dalam
penelitian  mengenai  rebranding  dan
peningkatan produk.

C.6 Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
diperoleh,  dapat  ditarik  beberapa
pembahasan sebagai berikut:

Pentingnya Rebranding dalam

Meningkatkan Keberhasilan UMKM:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rebranding  berperan  penting  dalam
meningkatkan keberhasilan UMKM di
Indralaya  Selatan. = Perubahan pada
identitas merek, kemasan, dan komunikasi
pemasaran dapat meningkatkan daya tarik
produk dan menciptakan persepsi yang
positif  di pelanggan. Hal ini
berdampak pada peningkatan penjualan,

mata

kepuasan pelanggan, dan perluasan pangsa
pasar.
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Peran Peningkatan Produk dalam
Meningkatkan Kepuasan Pelanggan:

Peningkatan produk yang dilakukan oleh
UMKM  melalui
kualitas, dan desain yang menarik juga

inovasi, peningkatan

memberikan dampak positif terhadap
kepuasan pelanggan. Pelanggan
melaporkan ~ bahwa  produk  yang
mengalami  peningkatan =~ memberikan
pengalaman yang lebih  baik dan

memenuhi kebutuhan mereka dengan lebih
baik. Hal ini menghasilkan kepuasan yang
lebih tinggi dan pelanggan lebih cenderung
merekomendasikan ~ produk  tersebut
kepada orang lain.

Dampak Rebranding dan Peningkatan
Produk terhadap Kesejahteraan
Masyarakat:

Dengan meningkatnya
UMKM melalui rebranding
peningkatan produk, secara keseluruhan
dapat berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat di Indralaya
Selatan. UMKM yang sukses dapat
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan masyarakat, dan mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal.

Implikasi dan Rekomendasi:

Hasil penelitian ini memberikan implikasi
dan rekomendasi praktis bagi UMKM di
Indralaya Selatan. UMKM perlu menyadari
pentingnya rebranding dan peningkatan
produk dalam meningkatkan keberhasilan
bisnis mereka. Mereka harus
memperhatikan aspek-aspek seperti
perubahan identitas merek, peningkatan
kualitas produk, inovasi, dan desain yang
menarik. Selain itu, penting untuk terus
persepsi  pelanggan
beradaptasi dengan kebutuhan pasar yang

keberhasilan
dan

memantau dan
terus berkembang.

bahwa
produk

Penelitian ini menunjukkan

rebranding dan peningkatan
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memiliki peran yang signifikan dalam
meningkatkan keberhasilan UMKM di
Indralaya Selatan dan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan. Dengan
melakukan perubahan yang tepat pada
produk, UMKM dapat

meningkatkan daya memenuhi

merek dan
saing,
dan memberikan
bagi  masyarakat.
Rekomendasi praktis dari penelitian ini
dapat menjadi panduan bagi UMKM dalam
mengimplementasikan strategi rebranding
dan peningkatan produk yang efektif.
Pembahasan dalam penelitian mengenai
rebranding sukses dan peningkatan produk
UMKM di Indralaya Selatan untuk
kesejahteraan masyarakat dapat mengacu
pada beberapa teori dan referensi berikut:
Teori Manajemen Merek:

Teori manajemen merek dapat digunakan
untuk membahas pentingnya rebranding
dalam meningkatkan keberhasilan UMKM.
Beberapa konsep yang relevan dalam teori
ini meliputi identitas merek, citra merek,
loyalitas merek, dan keunggulan merek.
Dengan melakukan rebranding yang
efektif, UMKM dapat membangun citra
merek yang lebih kuat, meningkatkan
kepuasan pelanggan, dan
keunggulan kompetitif (Referensi: Keller,
K.L., 2013; Aaker, D.A., 1996).

harapan pelanggan,
manfaat ekonomi

mencapai

Teori Inovasi:

Teori dapat menjadi landasan
dalam membahas peningkatan produk
UMKM. Konsep inovasi, seperti inovasi
produk, proses, dan inovasi
digunakan  untuk
UMKM dapat
meningkatkan produk mereka melalui
yang
inovatif. Inovasi juga dapat berkontribusi

inovasi

inovasi
dapat
bagaimana

pemasaran,
memahami

perubahan dan pengembangan
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pada kepuasan pelanggan dan
pertumbuhan bisnis (Referensi: Rogers,
E.M.,, 2003; Tidd, J., & Bessant, J., 2018).
Teori Kepuasan Pelanggan:

Teori kepribadian pelanggan, kepuasan
pelanggan, dan loyalitas pelanggan dapat
membantu memahami bagaimana
rebranding dan peningkatan produk UMKM

berdampak pada kepuasan pelanggan.

Faktor-faktor seperti kualitas produk,
desain produk, persepsi merek, dan
pengalaman pelanggan dapat
mempengaruhi kepuasan dan loyalitas

pelanggan (Referensi: Oliver, R.L., 2010;
Fornell, C., 1992).

Teori Dampak Ekonomi UMKM:

Teori yang menghubungkan UMKM
dengan dampak ekonomi lokal
kesejahteraan masyarakat dapat digunakan
untuk membahas implikasi dari rebranding
sukses dan peningkatan produk. UMKM
yang sukses dapat menciptakan lapangan
kerja, meningkatkan pendapatan
masyarakat, dan berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi lokal (Referensi:
Stiglitz, J.E., & Weiss, A., 1981; Carree,
M.A., & Thurik, A.R., 2003).

dan

D. Simpulan dan Saran

Simpulan:

Dalam penelitian ini, telah ditemukan
bahwa rebranding sukses dan peningkatan
produk UMKM di Indralaya Selatan
memiliki ~ dampak  positif  terhadap
keberhasilan bisnis UMKM dan
kesejahteraan masyarakat. Melalui
perubahan yang tepat pada merek dan
produk, UMKM dapat meningkatkan daya

saing, kepuasan pelanggan, dan
pertumbuhan ekonomi lokal. Beberapa
faktor yang penting dalam mencapai

kesuksesan rebranding dan peningkatan
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produk meliputi identitas merek yang kuat,
inovasi produk, dan kepuasan pelanggan.

Saran:

Berdasarkan hasil terdapat
beberapa rekomendasi yang dapat diajukan
untuk UMKM di Indralaya Selatan:

penelitian,

Perluasan Upaya Rebranding: UMKM
perlu terus mengembangkan strategi
rebranding yang efektif. Hal ini meliputi
perubahan pada identitas merek, desain
kemasan, komunikasi dan
penggunaan  media
memperluas jangkauan pasar. UMKM juga
perlu konsistensi
merek dalam semua aspek bisnis mereka.

Peningkatan Kualitas Produk: UMKM
harus terus berinovasi dan meningkatkan
kualitas produk yang mereka tawarkan. Ini
dapat mencakup peningkatan dalam hal
bahan baku, desain, nilai tambah, dan fitur
unik yang membedakan produk mereka
dari UMKM  juga harus
memperhatikan umpan balik pelanggan

pemasaran,
sosial untuk

mempertimbangkan

pesaing.

dan beradaptasi dengan tren pasar yang
sedang berkembang.

Membangun  Hubungan  Pelanggan:
UMKM perlu menjalin hubungan yang
kuat dengan pelanggan. Hal ini dapat
dilakukan melalui komunikasi yang aktif,
tanggapan terhadap masukan pelanggan,
dan pengalaman  positif
kepada pelanggan. UMKM juga dapat
mempertimbangkan program loyalitas atau
promosi  khusus untuk memperkuat
hubungan dengan pelanggan yang sudah
ada.

Kolaborasi dan Jaringan Bisnis: UMKM
dapat mencari peluang kolaborasi dengan
UMKM lainnya dan menjalin jaringan
bisnis yang kuat. Kolaborasi ini dapat
kerjasama

memberikan

meliputi dalam pemasaran,
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distribusi, atau pengembangan produk
baru. Dengan bekerja sama, UMKM dapat
saling mendukung dan memperluas
pangsa pasar mereka.

Dukungan dari Pemerintah dan Lembaga
Terkait: Pemerintah dan lembaga terkait
dapat memberikan dukungan kepada
UMKM hal
pendampingan, akses ke pembiayaan, dan
promosi produk. Ini
UMKM dalam mengatasi hambatan dan
meningkatkan keberhasilan bisnis mereka.
Dengan menerapkan saran-saran ini,
diharapkan UMKM di Indralaya Selatan

dapat mengoptimalkan potensi mereka,

dalam pelatihan,

akan membantu

meningkatkan keberhasilan bisnis, dan
berkontribusi pada kesejahteraan
masyarakat secara lebih luas. Namun,

penting untuk diingat bahwa setiap UMKM
memiliki konteks dan tantangan yang unik.
Oleh karena itu, disarankan agar UMKM
mendalam  terkait
kebutuhan, peluang, dan sumber daya
yang dimiliki sebelum
mengimplementasikan
tersebut.

melakukan analisis

Saran-saran

E. Daftar Pustaka

Aaker, D.A. (1996). Building Strong Brands.
The Free Press.

Aaker, D.A. (1996). Building Strong Brands.
The Free Press. ISBN: 978-0029001516.

Carland, JJW., Hoy, F.,, & Boulton, W.R.

(1984).  Differentiating  Entrepreneurs
from  Small  Business QOuwners: A
Conceptualization. Academy of

Management Review, 9(2), 354-359.
ISSN: 0363-7425.

Carree, M.A., & Thurik, A.R. (2003). The
Impact of Entrepreneurship on Economic
Growth. In D.B. Audretsch, 1. Grilo, &
A.R. Thurik (Eds.), Handbook of
Entrepreneurship ~ Research: ~ An

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/HAGA

E-ISSN: 2828-7037
Universitas Nias Raya

Interdisciplinary Survey and
Introduction (pp. 437-471). Springer.
ISBN: 978-1402074605.

Cooper, A.C., Gimeno-Gascon, F.]J., & Woo,
C.Y. (1994). Initial Human and Financial
Capital as Predictors of New Venture
Performance.  Journal of Business
Venturing, 9(5), 371-395. ISSN: 0883-
9026.

Fornell, C. (1992). A National Customer
Satisfaction Barometer: The Swedish
Experience. Journal of Marketing, 56(1),
6-21.

Fornell, C. (1992). A National Customer
Satisfaction ~Barometer: The Swedish
Experience. Journal of Marketing, 56(1),
6-21. ISSN: 0022-2429.

Headd, B., & Kirchhoff, B. (2009). The
Growth, Decline and Survival of Small
Businesses: An Exploratory Study of Life

cycles. Journal of Small Business
Management, 47(4), 531-550. ISSN:
0047-2778.

Keller, K.L. (2013). Strategic  Brand

Management: Building, Measuring, and

Managing  Brand  Equity. Pearson
Education.
Keller, K.L. (2013). Strategic  Brand

Management: Building, Measuring, and
Managing  Brand  Equity. Pearson
Education. ISBN: 978-1292093711.

Krueger, N.F. (1993). The Impact of Prior
Entrepreneurial Exposure on Perceptions
of New  Venture Feasibility and
Desirability.  Entrepreneurship  Theory
and Practice, 18(1), 5-21. ISSN: 1042-
2587.

Lumpkin, G.T., & Dess, G.G. (1996).
Clarifying the Entrepreneurial
Orientation Construct and Linking It to
Performance. Academy of Management
Review, 21(1), 135-172. ISSN: 0363-
7425.

79


https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/HAGA

HAGA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Vol. 2 No. 1 Edisi Mei 2023

Oliver, R.L. (2010). Satisfaction: A Behavioral

Perspective on the Consumer. ME
Sharpe.

Oliver, R.L. (2010). Satisfaction: A Behavioral
Perspective on the Consumer. ME

Sharpe. ISBN: 978-0765622277.
Rogers, E.M. (2003). Diffusion of Innovations.
Free Press.
Rogers, E.M. (2003). Diffusion of Innovations.
Free Press. ISBN: 978-0743222099.
Shane, S., & Venkataraman, S. (2000). The
Promise of Entrepreneurship as a Field of
Research.  Academy of Management
Review, 25(1), 217-226. ISSN: 0363-
7425.

Stiglitz, J.E., & Weiss, A. (1981). Credit
Rationing in Markets with Imperfect

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/HAGA

E-ISSN: 2828-7037
Universitas Nias Raya

Information. American Economic Review,
71(3), 393-410. ISSN: 0002-8282.

Tidd, J., & Bessant, ]J. (2018). Managing
Innovation: Integrating Technological,
Market, and Organizational Change.
John Wiley & Sons.

Tidd, J., & Bessant, ]J. (2018). Managing

Integrating  Technological,

and  Organizational Change.

ISBN: 978-

Innovation:
Market,
John Wiley & Sons.
1119374464.

Zahra, S.A., & Dess, G.G. (2001).
Entrepreneurship as a Field of Research:
Encouraging  Dialogue and  Debate.
Academy of Management Review, 26(1),
8-10. ISSN: 0363-7425.

80


https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/HAGA

